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sehingga otak menciptakan persepsi nada tambahan yang tidak

ada dalam stimulus asli. Penelitian ini bahwa binaural beats yang

berada dalam frekuensi theta (4-8 Hz), terbukti mampu

mempengaruhi pola aktivitas otak, meningkatkan efek, dan

mendukung eksplorasi kesadaran ke arah lebih dalam. Dalam

penelitian berbasis elektroensefalografi (EEG) menjelaskan

bahwa paparan dari music binaural beats mampu meningkatkan

sinkronisasi neuron di sistem limbik, yang dapat berperan dalam

regulasi emosi dan kesadaran. Binaural beats memberikan efek

yang siginifikan terhadap psikologis dan fisiologis individu,

diantaranya dapat menurunkan kadar kortisol dan detak jantung,

yang dapat mempengaruhi efek. Namun efek ini masih belum

konsisten dan masih menunjukkan variasi pada setiap individu,

hal ini ditentukan oleh pengalaman dan kondisi lingkungan

sekitarnya. Beberapa penelitian juga menunjukkan kombinasi

antara binaural beats dengan beberapa elemen akustik

tambahan, seperti seni auditory relaksasi, kemudian

penggunaannya di lingkungan yang sedikit/ mini. Dengan

beberapa temuan yang pada binaural beats serta efek yang

ditimbulkan memiliki keterkaitan dengan kesadaran dan

pengembalian kepada gelombang teta. Maka dapat disimpulkan

binaural beats bisa digunakan sebagai media penghantar untuk Kata Kunci: Binaural beats,
menuju gelombang teta, yang akan membantu dalam induksi gelombang otak, relaksasi, terapi
terapi transpersonal. Meskipun hal ini juga masih membutuhkan  transpersonal, kesadaran
penelitian lanjutan untuk melihat sejauh mana efektivitasnya

dalam terapi yang menggunakan induksi. Dengan pendekatan

yang lebih sistematis dan evidence-based, binaural beats dapat

dijadikan sebagai bagian metode terapi komplementer di

psikologi terkhusus pada terapi transpersonal.
el

Pendahuluan

Dalam beberapa dekade terakhir, kemajuan teknologi telah membuka jalan bagi
eksplorasi baru dalam seni suara. Salah satu fenomena yang semakin menarik perhatian
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para peneliti, musisi, dan praktisi terapi adalah binaural beats—sebuah teknik auditori
yang diklaim mampu memengaruhi kesadaran dan pengalaman estetika melalui
manipulasi frekuensi suara (Garcia-Argibay et al., 2019). Eksplorasi suara dalam dunia
seni telah mengalami perkembangan pesat, terutama dalam kaitannya dengan
bagaimana suara dapat memengaruhi kondisi mental dan fisiologis manusia. Sejak
zaman kuno, suara telah digunakan sebagai alat untuk mencapai kondisi
transpersonal—seperti dalam ritual seni auditory, pengulangan mantra, dan komposisi
berbasis harmoni alam. Kini, dengan hadirnya binaural beats sebagai bagian dari seni
auditori modern, muncul peluang baru untuk memahami bagaimana suara dapat
membentuk pengalaman kesadaran dan meningkatkan fungsi kognitif manusia (Sheikh,
2016).

Seiring dengan berkembangnya dunia teknologi apalagi berkaitan dengan dunia
suara dan musik, memuculkan penemuan baru yang mengabungkan musik dan
gelombang otak, salah satunya dikenal dengan binaural beats. Binaural beats
merupakan sebuah fenomena neurauditif yang terjadi ketika terdapat dua frekwensi
suara yang berbeda diperdengarkan ke telinga sehingga dapat mempengaruhi aktivitas
nural yang berkaitan penurunan frekensi gelombang otak yang terhubung dengan
kegiatan komtempaltif kreatif, dan penikatan kesadaran (Mirmohamadi et al., 2024).

Binaural beats yang dikombinasikan dengan seni auditory dikenal dengan seni
auditory relaksasi, seperti drone ambient, alunan instrumen akustik, suara alam untuk
menciptakan pengalaman yang lebih dalam. Beberapa genre seni auditory yang sering
menggunakan binaural beats antara lain seni auditory ambient, sound healing, seni
auditory psikedelik, dan seni auditory eksperimental (Sciuto, 2021). Elemen-elemen
auditif ini sangat berperan besar dalam karya seni salah satunya penggunaan pada film
yang dapat mempengaruhi pengalaman emosional dan kognitif (Maijar & Andela,
2024).

Penggunaan instrument seni auditory tidak hanya digunakan pada ranah seni
saja, namun juga dipakai pada ranah psikologi, beberapa diantaranya terapi musik dan
juga digunakan untuk fasilitas induksi untuk menuju ke kondisi mindful pada psikoterapi
salah satunya terapi transpersonal (McConnell & Porter, 2017). Selama beberapa
tahun terakhir, terapi transpersonal telah mendapatkan perhatian yang meningkat dari
dunia psikologi dan kesehatan mental. Terapi transpersonal menyoroti pentingnya
spiritualitas dan tingkat kesadaran yang lebih tinggi serta integrasi psikologis lebih lanjut
dalam proses penyembuhan (Glven & Friedmann, 2019). Terapi transpersonal
merupakan suatu langkah yang mampu untuk mengatasi gangguan psikologis yang sulit
disembuhkan dengan metode konvensional. Hal ini didukung oleh beberapa penelitian
yang menunjukkan bahwa pengubahan pengalaman dalam kesadaran dapat membantu
individu mengatasi berbagai trauma, kecemasan, dan depresi berat yang membawa
akses perubahan dalam kehidupan mereka (Nardini-Bubols et al., 2019). Terapi
transpersonal juga mampu untuk meningkatkan kesejahteraan emosional dan spiritual
dengan cara memfasilitasi pengalaman untuk bertransformasi menjadi bentuk yang
lebih adaptif (Rakovi¢, 1997).
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Manfaat utama dari terapi transpersonal mempercepat penyembuhan dengan
integrasi dari pendekatan melalui pengalaman spiritual dan psikologis. Metode ini dapat
menghasilkan efek terapeutik yang lebih mendalam dibandingkan dengan terapi
konvensional, karena dapat membantu individu menyatu dengan pengalaman batin
mereka (Shapiro, 2020). Setelah mereka menyadari sepenuhnya dan terintegrasi antara
mind body dan soul mereka akan menuju pada pertumbuhan yang mengarah pada
wawasan baru untuk diri mereka (Shalit, 2015). Terapi transpersonal juga memilki
potensi dalam pengobatan dalam permasalah gangguan somataform dan berbagai
penyakit fisik yang kronis, karena dalam konsep transpersonal tubuh, pikiran dan jiwa
merupakan satu integrasi, dan terjadi gangguan jika mereka berjalan tidak selaras
(Roberts & Winkelman, 2013).

Secara keseluruhan terapi transpersonal merupakan terapi yang cukup efektif
dalam menyelesaikan berbagai macam permasalahan psikologis (Sugiarto &
Gabriella, 2020). Penyembuhan emosional, transformasi spiritual serta pertumbuhan
psikologis terkait dengan proses pencapaian kesadaran atau perluasan kesadara
individu (Walsh & Vaughan, 1993). Salah satu elemen kunci dari Terapi
transpersonal adalah induksi keadaan kesadaran yang dapat dicapai melalui berbagai
teknik seperti relaksasi, hipnosis, dan teknologi suara seperti binaural beats (Atwater,

2019)

Binaural beats adalah fenomena neurofisiologis yang terjadi ketika dua
gelombang dengan frekuensi yang sedikit berbeda diputar secara bersamaan ke setiap
telinga. Otak menghasilkan ilusi suara ketiga yang disebut binaural beat (Oster, 1973).
Studi telah menunjukkan bahwa efek binaural beats dapat mempengaruhi aktivitas
gelombang otak dan menginduksi berbagai tingkat kesadaran tergantung pada
frekuensi yang digunakan (Garcia-Argibay et al., 2019). Terkait dengan pengalaman
transpersonal , studi ini berfokus pada gelombang theta (4 - 7Hz) yang dikaitkan
dengan keadaan dalam, relaksasi, dan kreativitas (Wu et al., 2014).

Gelombang teta merupakan gelombang dengan sisi kesadaran penuh, pada
kondisi ini seseorang akan berada pada kondisi antara tidur dan mengantuk dan sering
dikaitkan dengan pengalaman mistis tertentu, sehingga relevan dengan pengalaman
transpersonal (Aftanas & Golocheikine, 2001). Dalam penelitian sebelumnya
menjelaskan bahwa ketika berada pada tahap gelombang teta yang didapatkan dengan
cara induksi dapat meningkatkan pengalaman spiritual, kreatifitas, serta pemprosesan
emosional yang mendalam (Cahn & Polich, 2006). Namun penelitian mengenai
induksi dan binaural beats yang melihat keterkaitan dari keduanya sebagai metode dari
induksi masih terbatas.

Dalam beberapa penelitian dijelaskan bahwa binaural beat yang berasa pada
frekwensi 4 hingga 8 Hertz yaitu dikenal juga pada posisi teta dapat membantu
meningkatkan, membantu seseorang untuk mendapatkan pengalaman menditatif serta
dapat memperluas kesadaran individu (Chaieb et al., 2015). Hal ini juga ditemukan oleh
Wahbeh (Wahbeh et al., 2007) mengenai Binaural beats pada frekwensi 4 hingga 8
Hertz atau teta dapat meningkatkan relaksasi dan menurunkan kecemasan. Individu
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yang menggunakan binaural beats terbukti dapat meningkatkan peningkatan terapi
transpersonal dan keterhubungan dengan diri yang lebih dalam (Lavallee et al., 2011).

Pada penelitian lainnya juga menunjukkan adanya faktor sugestibilatas individu,
kemudian adanya efek dari pengalaman relaksasi serta kondisi lingkungan ketika
diperdengarkan binaural beat dalam terapi (Vernon, 2009). Penelitian lainnya
menggunakan EEG untuk melihat berubahan struktur gelombang otak ketika
diperdengarkan binaural beats teta menunjukkan bahwa terdapat peningkatan dalam
sinkronisasi otak dan memperdalam kesadaran individu (Reedijk et al., 2015).

Untuk masuk pada kondisi relaksasi tentunya otak perlu menjadi relaks dan
nyaman dan mengalami penurunan frekwensi otak, dan gelombang alfa merupakan
gelombang yang cukup meditative dan merupakan gerbang menuju kesadaran. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jhonson (2024) bahwa ketika seseorang
mampu untuk sadar meningkatkan aktivitas otak pada gelombang teta, individu dapat
mengalami pemulihan emosional yang lebih cepat, kejernihan mental, serta
pengalaman spiritual yang lebih dalam (Johnson et al., 2013). Oleh karena itu apabila
binaural beats efektif dalam menginduksi gelombang teta, maka teknik dapat menjadi
pertimbangan yang membantu terapi psikologi khususnya transpersonal dalam
melakukan induksi. Kelebihan dairi binaural beats adalah non-invasive dan lebih mudah
untuk diakses.

Hal ini membuat lebih praktis dalam berbagai seting terapi, oleh karena itu jika
binaural beats terbukti efektif dalam memicu gelombang theta, maka teknik ini dapat
menjadi aset besar dalam terapi transpersonal untuk mencapai pengalaman yang lebih
dalam dan berarti. Keuntungan utama menggunakan beats binaural untuk terapi
transpersonal adalah bahwa penerapannya tidak invasif dan mudah diakses. Praktik ini
meningkatkan kelayakannya untuk digunakan dalam pengaturan terapeutik yang lebih
luas. Namun, salah satu tantangan yang dihadapi penelitian ini adalah bagaimana
mengidentifikasi parameter yang paling efektif untuk penerapan binaural beats dalam
terapi transpersonal.

Faktor-faktor seperti durasi paparan, kombinasi frekuensi, dan lingkungan
mendengarkan semuanya dapat berperan dalam efektivitas metode ini (Beauchene et
al., 2016). Untuk alasan ini, penelitian ini bertujuan untuk memeriksa efek seni auditory
beats binaural terhadap gelombang theta dalam terapi transpersonal dari pendekatan
yang lebih sistematis dan berdasarkan bukti ilmiah. Meskipun binaural beats semakin
populer dalam dunia terapi seni auditory dan relaksasi, penelitian ilmiah mengenai
efektivitasnya dalam menginduksi gelombang otak dan pengalaman transpersonal
masih terbatas. Oleh karena itu, penting untuk meneliti bagaimana binaural beats dalam
seni auditory meditatif dapat berkontribusi terhadap perubahan fisiologis, psikologis,
dan kesadaran seseorang.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:
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1. Menganalisis efektivitas binaural beats dalam menginduksi gelombang teta
sebagai medium untuk mendukung terapi transpersonal.

2. Mengeksplorasi hubungan antara gelombang teta dan pengalaman
transpersonal, termasuk mendalam, kesadaran yang lebih luas, dan pemrosesan
emosional.

3. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi respons individu terhadap
binaural beats, seperti sugestibilitas, pengalaman relaksasi sebelumnya, dan
lingkungan pendengaran.

4. Meninjau tantangan serta kontroversi dalam penelitian binaural beats,
khususnya dalam aplikasi klinis terapi transpersonal .

5. Menawarkan wawasan bagi praktisi terapi transpersonal mengenai potensi
penggunaan binaural beats sebagai alat bantu non-invasif dalam meningkatkan
pengalaman kesadaran dan kesejahteraan psikologis individu.

Metode

Dalam penelitian ini menggunakan metode literature review untuk untuk
melakukan analisis dan sintesis temuan ilmiah terkait dengan binaural beats, gelombang
teta, dan terapi transpersonal. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur
supaya lebih memungkinkan untuk dilakukan eksplorasi yang lebih luas terhadap
penelitian yang telah ada tanpa melakukan eksperimen langsung. Penelitian juga
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang pola, tren, kemudian hasil
penelitian yang telah dipublikasikan sebelumnya. Literature review merupakan metode
penelitian untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan melakukan sintesis pada
penelitian yang telah ada untuk membuat dasar teori, memahami tren penelitian, dan
menemukan kesenjangan dalam literatur tersebut (Snyder, 2019). Metode ini juga
berkotribusi untuk membuat penelitian yang dilakukan memiliki dasar ilmiah yang kuat
memiliki relevasi yang tinggi dalam bidangnya.

Penelitian ini terdiri dari proses literature review dilakukan dengan sistematis dari
berbagai sumber akademik yang berasal dari jurnal ilmiah terkareditasi, buku, prosiding
konferensi, dan disertasi yang relevan. Artikel yang sudah terkumpul dianalisis dengan
menggunakan pendekatan systematic literature review (SLR) yang sesuai dengan
tahapan PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses)
guna memastikan bahwa seleksi literatur dilakukan secara ketat dan transparan (Page
& Downie, 2019). Berikut Tahapannya:

1. ldentification
Pada tahap ini, pencarian literatur dilakukan dengan menggunakan basis data
seperti PubMed, Scopus, Google Scholar, dan ScienceDirect. Kata kunci yang
digunakan meliputi: "Binaural beats and brainwaves, Psychological effects of binaural
beats, Binaural beats in transpersonal therapy, Neuroscience and meditation sounds,
Binaural audio effects on cognition and emotion"
Kriteria inklusi:

a) Studi yang membahas pengaruh binaural beats terhadap psikologi dan
terapi transpersonal
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b) Artikel dalam bahasa Inggris dan Indonesia

c) Studiyang dipublikasikan dalam 15 tahun terakhir (2009-2024) untuk
bianuaral beats, dan beberapa pengecualian untuk penelitian spikologi
transpersonal

d) Studi yang mencantumkan hasil eksperimen atau meta-analisis

Kriteria eksklusi:

a) Studi non-empiris atau berbasis opini
b) Artikel yang hanya membahas aspek teknis audio binaural tanpa
membahas efek psikologisnya
Jumlah artikel awal yang diperoleh: 120 artikel
Screning
Pada tahapan menghapus duplikasi dan artikel yang sudah tidak relevan dilihat dari
bafian abstrak dan kata kunci, sehingga tersisa 125 artikel. Kemudian ditinjau lagi
dengan melihat bagian metode penelitian, hasil dan relevasinya dengan judul
penelitian, artikel-artikel yang tidak memiliki desain penelitian yang kuat maka
dieliminasi, sehingga tersisa 58 artikel.
Eligibility
Kemudian artikel yang sudah lolos pada tahapan screning kemudian ditinjau dengna
full text review, pada tahapan ini dengan kriteria:
a) Menggunakan metode eksperimen yang mengukur efek psikologis binaural
beats
b) Data berupa kualitatif dan kuantitatif yang berhubungan dengan kesehatan
mental, kesadaran, psikologi tranpsersonal
c) Metode analisis statistik yang kuat

Berdasarkan hasil ini menyisakan sebanyak 16 artikel

4.

Include For Analysis
Setelah tersisa 16 artikel kemudian dibagi berdasarkan kategori sebagai berikut:

Tabel 1. Ringkasan Literatur

Kategori Sumber Penelitian Metode Temuan Utama

Meditasi dan Aftanas & Golocheikine
Aktivitas Otak (2001)

Meditasi meningkatkan
aktivitas theta dan alpha di
EEG resolusi tinggi area frontal yang terkait
dengan perhatian internal
dan emosi positif.

Efek Stimulasi

Binaural beats
mempengaruhi konektivitas

Auditori Atwater (2019) Analisis literatur saraf melalui jalur
pendengaran dari batang
otak.

Stimulasi binaural dan
Studi EEG dan uiji monaural beats

Engelbregt et al. (2021) perhatian mempengaruhi perhatian

dan aktivitas otak.

Binaural beats

(C.2a0r1c9|a)—Arg|bay etal. E:;fjggen meningkatkan memori
jangka panjang.
Terapi binaural beats
Gkolias et al. (2020) Uji klinis RCT mengurangi nyeri kronis dan

penggunaan analgesik.

98



(BEJ‘T(&& /L{ﬁ : Jurnal Pengkajian dan Penciptaan Seni Vol.8 No.2 2025

Orozco Perez et al. Studi neurofisiologi Binaural beats memengaruhi
(2020) pola konektivitas otak.
Pengaruh Hubungan terapeutik adalah
: . Lambert & Barley (2001) | Studi meta-analisis faktor penting dalam hasil
Psikoterapi . .
psikoterapi.
Theta/alpha crossover
Johnson et al. (2013) Neurofeedback EEG berkaltar? dengan efek
terapeutik dalam
neurofeedback.
Nardini-Bubols et al. - . . Keadaan kesadaran yang
(2019) Tinjauan sistematis be.rubah bgrperan dalam
psikoterapi transpersonal.
Ritme dan : Pendekatan Ritme diangg_ap sebagai
Daniell (2004) elemen arketipal dalam
Kesadaran transpersonal .
psike.
Meditasi dengan binaural
Doogan (2013) Studi pengalaman beats memiliki dampak
transformasional spiritual.
. . . Musik memiliki peran dalam
Farrell (2023) Kajian musikologi pengalaman psikedelik.
Backbeat perkusi
Kasar (2019) Studi EEG mempengaruhi aktivitas
gelombang otak.
Pemicu tertentu dapat
McCann (2015) Studi hipnoterapi menimbulkan perubahan
kesadaran.
Binaural beats dapat
" Eksperimen menghilangkan attentional
Reedijk etal. (2015) psikpologi blinkgdan n%eningkatkan
perhatian.
Teori dan Model | Ebrahimi & Nesterova Model kuantum- PS]I(OIO.gI da!)a.t dl]ela§kan .
Psikologi (2024) entropi mela.lu.l teori sistem dinamis
nonlinier.
Mirmohamadi et al. Tinjauan literatur Pengaruh binaural beats
(2024) terhadap otak dan psikologi.
Digitalis§si dan Gooding & Terras (2017) A.nalisis digital N.Ie.tafora perpustakaan
Psikologi library digital dalam era modern.
Page & Downie (2019) Studi digitalisasi Perpustakaan digital untuk
musikologi dan psikologi.

Hasil dan Pembahasan

Dalam dunia pengetahuan dan penelitian mulai mengintegrasikan berbagai
keilmuan untuk memahami dan membantu kehidupan secara menyeluruh. Salah
satunya dengan melihat keterkaitan seni dengan pengobatan, perkerjaan atau lebih
spesifiknya dalam aktivitas otak. Fenomena ini berasal dari proses neurofisiologis,
dimana perbedaan frekuensi antara dua suara yang diperdengarkan ke masing-masing
telinga menyebabkan otak menciptakan ilusi nada tambahan yang sebenarnya tidak ada
dalam stimulus asli. Berbagai studi telah mengungkap bahwa binaural beats memiliki
kemampuan untuk mempengaruhi pola aktivitas gelombang otak, khususnya dalam
rentang frekuensi teta (4-8 Hz) yang sering dikaitkan dengan kondisi, kreativitas, serta
pengalaman spiritual yang lebih mendalam (Curtis, 2016), (Doogan, 2013).
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Penelitian menggunakan elektroensefalografi (EEG) sebagai media untuk
melihat aktifitas gelombang otak menunjukkan bahwa terjadi peningkatan sinkronisasi
aktivitas neuron di bagian system limbik, setelah di perdengarkan Binaural beats dalam
waktu 30 menit (Ebrahimi & Ivanovna Nesterova, 2024). Sistem limbik merupakan
suatu organ yang ada di otak yang berperan untuk mengatur kesadaran dan emosi
(Kalat, 2019). Temuan ini juga menjawab alasan binaural beats sangat dekat dengan
beberapa perubahan biokimia di otak. Dalam penelitian Farrel (Farrell, 2023)
menemukan bahwa binaural beats mampu membantu individu untuk memasuki
gelombang teta, yang berhubungan dengan kesadaran yang mendalam.

Hal ini juga terjadi pada kondisi fisik individu, contohnya penelitian yang dilakuan
terhadap pasien dengan penyakit kronis, ketika diperdengarkan binaural beats selama
15 menit terdapat penurunan kortisol dalam darah, yang ikut membantu penyembuhan
pasien (Gkolias et al., 2020). Apabila dilihat Gas Discharge Visualization (GDV) yaitu
sebuah alat yang digunakan untuk melihat perubahan energi organisme menunjukkan
bahwa terdapat perubahan biogenetik pada individu setelah diperdengarkan binaural
beats (Orozco Perez et al., 2020). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa binaural beats
tidak hanya berdampak pada gelombang otak namun lebih bersifar holistik termasuk
pada penyebaran energi pada organisme. Hal ini juga didukung oleh temuan Kasar
(Kasar, 2019) yang menjelasakan bahwa integrasi dari musik relaksasi dengan binaural
beats terbukti lebih efektif dalam meningkatkan kedalaman kesadaran, adanya
penambahan elemen akustik pada memperkuat efek tersebut.

Mekipun bianural beats terbukti memiliki banyak manfaat dilihat dari berbagai
aspek kehidupan, namun tidak semua individu mendapatkan pengalaman yang serupa.
Hal ini disebabkan oleh adanya beberapa variable sekunder yang ikut menentukan
beberapa diantaranya pengalaman subjektif individu terkait dengan musik dan
dentuman yang konsiten yang dihasilkan oleh binaural beats, adanya ekspektasi yang
ikut mempengaruhi kesadaran individu, dan juga keterbukaan serta kesiapan individu
untuk menerima stimulus (Daniell, 2004). Individu yang sudah terbiasa berelaksasi
cenderung lebih memiliki pengalaman yang lebih mendalam dan sangat mudah di
induksi dari pada individu yang baru mendengarkan binaural beats (Thompson Jr.,
2023). Hal ini mungkin diperlukan beberapa proses adaptasi untuk invidu sebelum
diperdengarkan binaural beats, hal ini juga menjadi catatan bagi terapis atau individu
yang ingin mendengarkan binaural beats untuk proses.

Hal yang lebih menariknya lagi beberapa penelitian juga menyoroti lingkungan
yang terpapar suara binaural beats dapat memengaruhi efektivitasnya. Studi yang
pernah dilakukan oleh Petersen (Owen Patrick Petersen, 2012) mengungkapkan bahwa
ketika mendengarkan binaural beats di tempat yang tenang dan minim gangguan dapat
lebih efektif dibandingkan ketika berada pada situasi yang penuh distraksi. Kondisi Ini
menunjukkan bahwa kondisi lingkungan eksternal, seperti tingkat kebisingan,
kenyamanan, dan jenis media digital seperti speaker dan earphone yang digunakan,
ternyata memiliki peran yang penting untuk pengalaman subyektif seseorang terhadap
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binaural beats. Oleh karena itu, terapi binaural beats sebaiknya dilakukan dalam
lingkungan yang kondusif agar hasilnya lebih optimal.

Dalam penelitian yang membahas mengenai korelasi antara neurofeedback dan
binaural beats terbukti dapat membantu individu untuk berada pada kondisi kesadaran
yang lebih mendalam dan lebih konsisten (Valverde et al., 2023). Dalam penelitian
Valverde (2023) menjelaskan bahwa partisipan lebih cepat mencapai kondisi ketika
menggunakan teknologi neurofeedback dibandingkan yang hanya menggunakan
binaural beats secara pasif. Artinya ketika binaural beats dapat dikolaborasikan untuk
mencapai kesadaran contohnya menditasi dapat mmebantu untuk induksi pengalaman
transpersonal .

Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa binaural beats efektif untuk
digunakan untuk berbagai tujuan terapi, salah satunya dengan pengurangan stress dan
kecemasan. Penelitian yang dilakuan oleh McKenzie et al (2022) menunjukkan bahwa
mendengarkan binaural beats pada frekuensi teta dengan rutin mampu menurunkan
gejala gangguan kecemasan umum (GAD) pada partisipan yang mengalami stress
dengan kategori tinggi. Sehingga kondisi ini mampu membuka peluang yang lebih luas
untuk penggunaan binaural beats dalam pendekatan terapi modern. Tentunya dengan
kontrol dan kondisi yang sudah cukup kondusif untuk dapat digunakan binaural beats
dan psikoterapi.

Di sisi lain, pendekatan berbasis teknologi dalam terapi binaural beats semakin
berkembang. Studi oleh (Rustad, 2006) meneliti penggunaan aplikasi seluler yang
dirancang untuk memadukan binaural beats dengan elemen terapi suaralainnya, seperti
suara alam dan seni auditory ambient. Hasilnya menunjukkan bahwa kombinasi ini dapat
meningkatkan efektivitas binaural beats dalam menciptakan pengalaman relaksasi yang
lebih mendalam dan meningkatkan pengalaman spriritual (carter & Davidson, 2002).

Selain dalam konteks relaksasi dan terapi, beberapa peneliti juga mulai
mengeksplorasi potensi binaural beats dalam meningkatkan kreativitas dan fokus.
Penelitian oleh Lambert (Lambert & Barley, 2001) menemukan bahwa
mendengarkan binaural beats dengan frekuensi alpha dan beta dapat membantu
individu dalam meningkatkan daya konsentrasi dan mempercepat proses pemecahan
masalah. Hal ini menambah daftar manfaat potensial dari penggunaan binaural beats
dalam kehidupan sehari-hari.

Namun, meskipun terdapat banyak manfaat yang dapat dikaitkan dengan
binaural beats,teknik ini tentunya memiliki Batasan tertentu. Hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakuan oleh Engelbregt (Engelbregt et al., 2021) yang mengatakan
bahwa durasi dan intensitas paparan terhadap binaural beats perlu disesuaikan dengan
kebutuhan individu, paparan yang berlebihan dari frekwensi ini dapat menyebabkan
ketidaknyamanan dan bahkan maslah tidur bagi beberapa orang-orang yang sensitif
dengan perubahan frekuensi suara.

Hal serupa juga dijelaskan oleh Walsh dan Valeverde (Walsh & Vaughan,
1993) (Valverde, 2015), bahwa dalam psikoterapi khususnya transpersonal terdapat
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tingkat kesadaran yang di perluas (altered states of consciousness) dapat dilalui dengan
pernafasan dalam, relaksasi dan juga hipnotis. Konsep ini juga bersumber dari konsep
kesadaran psikologi transpersonal yang mengkaji pengalaman spiritual dan perubahan
kesadaran yang membuat dampak penyembuhan (Kasprow & Scotton, 1999).
Teknik ini dapat membantu klien mencapai kedalam kesadaran yang luas, untuk
mengakses sumber data batin yang mengenali konflik bawah sadar yang tidak disadari
(McCann, 2015). Dalam konsep terapi berbasis neuroteknologi juga menggunakan
induksi untuk mengukur kondisi kesadaran yang diubah dan memiliki efek terapeutik
(Valverde, 2015).

Dari paparan beberapa literatur di atas dapat disimpulkan bahwa binaural beats
memiliki potensi besar dalam membantu proses kesadaran individu dan mampu menjadi
sebagai media hantar menuju terapi transpersonal yang mendalam, meskipun
memerlukan beberapa syarat pengkondisian dari lingkunan, seperti instruksi, kondisi
lingkungan dan lainnya. Seni Auditory Binaural serta efek dan kaitannya dengan psikis
dan psikologis serta relevasinya dalam terapi transpersonal.

Meksipun demikian dalam beberapa penelitian masih menunjukkan hasil yang
beragam, masih belum ada penelitian yang meneliti atau mengkaji secara spesisfik
mengenai efektivitas bianural beats dalam terapi. Dari beberapa penelitian
menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan namun dalam beberapa penelitian
lainnya masih tidak terlihat maka dari itu perlu mempehatikan kontrol yang spesifik
membahas keterkaitan dari dua variabeli tersebut (Gooding & Terras, 2017).

Kesimpulan

Berdasarkan temuan dari literatur diatas maka dapat disimpulkan bahwa seni
auditory binaural beats memiliki potensi besar dalam mempenrgaruhi gelombang otak,
terkhusus dalam gelombang teta yang dapat dikatikan dengan kondisi relaksasai dan
pengalaman transpersonal. Dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa seni auditory
binaural beats dapat menurukan stress, menyeimbangkan emosi serta dapat
mendukungeksplorasi kesadaran yang lebih dalam. Namun tentunya memerlukan
control terhdap beberapa variable sekunder yang mempenaruhi pengaruhnya pada
individu.

Penelitian ini penting karena dapat memebrikan wawasan yang luar bagi
interdisipliner ilmu bahwa kolaborasi teknologi dan seni auditory dapat dimanfaat
dalam terapi psikologi. Selain itu, pendekatan berbasis teknologi yang menggabungkan
seni auditory binaural beats dengan neurofeedback atau guided imagery membuka
peluang baru dalam bidang terapi suara dan eksplorasi kesadaran.

Implikasi dari temuan ini menegaskan bahwa seni auditory binaural beats dapat
menjadi alat pendukung dalam praktik kesehatan mental, tetapi penggunaannya perlu
disesuaikan dengan karakteristik individu dan didukung oleh lingkungan yang kondusif.
Selainitu, penelitian lebih lanjut masih diperlukan untuk memahami mekanisme biologis
yang lebih rinci serta faktor-faktor yang memengaruhi efektivitasnya. Dengan
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pendekatan yang lebih sistematis dan berbasis bukti, binaural beats dapat menjadi
bagian dari strategi komplementer dalam bidang psikologi, terapi seni auditory.
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